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Despite being part of food web and bioindicator in freshwater ecosystems, gastropods are globally jeopardized. 
Therefore, the occurence of freshwater gastropods need to be assessed. This research aimed to examine diversity 
and distribution of freshwater gastropods along the Ciapus River in Bogor, West Java, Indonesia. The research 
was conducted from February to May 2020. Sampling was carried out within limited 15 minutes time period using 
five 1 × 1 m plots established at each of four survey stations. Gastropods were collected from the bottom of river, 
rock surface and riverbanks within 15-100 cm of water depth. Environmental parameters were recorded. Data was 
analyzed using biodiversity index parameters and diversity t-test. The survey collected a total 587 individuals from 
7 species of freshwater gastropods. The abundance, species richness and diversity of gastropods in the Ciapus river 
were different between upstream and downstream, location with high altitude tend to have low number of species. 
Glyptophysa stagnalis became the only species recorded from upstream area. Meanwhile, there were 4 species, which 
were collected in other three stations and 2 species that recorded from two stations.  In three stations, Tarebia granifera 
was the most dominant species.
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PENDAHULUAN

	 Ekosistem air tawar mengalami perubahan jaring-
jaring makanan dan hilangnya keanekaragaman 
hayati akibat adanya aktivitas manusia (Bogan 1993; 
Saunders et al. 2002). Keanekaragaman hayati dari 
ekosistem air tawar mengalami penurunan yang 
progresif dalam skala global, jauh lebih besar 
dibandingkan ekosistem darat ataupun laut (Dudgeon 
et al. 2006; Strayer and Dudgeon 2010). Pelestarian 
ekosistem air tawar dilakukan dengan menjaga 
wilayah ekosistem air tawar berikut dengan wilayah 
terestrial di sekitarnya (Carpenter et al. 2011). Untuk 
tujuan tersebut, studi terkait fauna air tawar dan 
distribusinya dapat menjadi alat yang berguna untuk 
mengevaluasi kebutuhan konservasi biologi (Baur 
and Ringeis 2002). 
	 Moluska merupakan filum terbesar kedua di bumi 
setelah arthropoda (Molluscabase eds. 2023). Salah 

satu kelas dibawah moluska adalah gastropoda. 
Gastropoda air tawar diketahui dapat hidup di dasar 
maupun di permukaan air. Mayoritas gastropoda air 
tawar hidup di dasar perairan dan bertelur di atas 
permukaan air. Berdasarkan pilihan tipe makanannya, 
gastropoda dapat dibagi menjadi Algivores, Detrivores 
atau pemakan detritus, dan Filter feeder (Dillon 
2000). Kelas Gastropoda khususnya gastropoda 
air tawar tersusun atas kurang-lebih 4.000 jenis 
gastropod (Strong et al. 2008). Keberadaan beberapa 
jenis gastropoda perlu diperhatikan dan dikendalikan 
mengingat sifatnya yang infasif dan kompetitif. 
Beberapa negara malaporkan bahwa introduksi 
gastropod genus Pomacea mempengaruhi keberadaan 
jenis-jenis asli baik dengan predasi maupun kompetisi 
(Strong et al. 2008). Namun diluar itu gastropoda 
yang bersifat infasif dapat dimanfatkan sebagai 
komoditas perekonomian masyarakat seperti bahan 
makanan, aksesoris dan obat-obatan (Islami et al. 
2018).
	 Terlepas dari peran ekologis dan ekonomisnya, 
studi yang berkaitan dengan pola distribusi dan 
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keanekaragaman gastropoda air tawar di masih 
tergolong sedikit. Di Indonesia, studi mengenai 
gastropoda biasanya dilakukan bersamaan dengan 
studi moluska air tawar. Penelitian mengenai moluska 
pertama kali dipublikasikan pada tahun 1800-an 
(Sarasin dan Sarasin 1898). Pada tahun 1959 van 
Benthem kemudian mengkompilasi sejumlah 
penelitian mengenai keragaman moluska air tawar dari 
Semenanjung Malaya, Sumatera, Jawa, Kalimantan 
dan beberapa pulau kecil di sekitarnya. van Benthem 
mencatat 372 jenis moluska air tawar darikawasan 
tersebut. Setelahnya penelitian yang berkhusus pada 
gastropoda sangat jarang terpublikasi, mayoritas 
catatan mengenai penemuan jenis gastropoda dapat 
ditemukan pada penelitian berskala lokal seperti 
yang dilakukan di Sulawesi atau Jawa (Albrecht 
& Glaubrecht 2006; Marwoto & Nurinsiyah 2009; 
Marwoto & Isnaningsih 2012, Priawandiputra et al. 
2017) dan dari penelitian-penalitan diatas hampir 
50% jenis moluska yang didapat berasal dari kelas 
gastropoda. Sejauh ini penelitian yang berfokus 
pada gastropoda masih sedikit, padahal pengetahuan 
tentang keanekaragaman gastropoda air tawar 
dapat membantu dalam pengelolaan konservasi 
dan menjelaskan pola distribusi gastropoda secara 
lebih luas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis distribusi gastropoda air tawar di 
kawasan Sungai Ciapus, Jawa Barat termasuk faktor 
lingkungan yang mempengaruhinya.

BAHAN DAN METODE

	 Lokasi dan Waktu. Pengambilan sampel 
dilakukan di Sungai Ciapus, Jawa Barat dari 
Februari hingga Maret 2020. Sampel diambil pada 
empat stasiun survey yang mencakup kawasan 
hulu Sungai Ciapus hingga pertemuannya dengan 
Sungai Cisadane (Gambar 1). Masing-masing stasiun 
sampling dapat dideskripsikan sebagai berikut (Tabel 
1). Stasiun 1 terletak di kawasan hulu Sungai Ciapus 
(6°40’11.95”S, 106°45’4.43”E, 717 m dpl) memiliki 
vegetasi tepian berupa rerumputan tinggi, dan 
berdampingan dengan penambangan pasir. Stasiun 
2 berada di kaki Gunung Salak (6°37’27.24”S, 
106°45’41,51”E, 323 m dpl) dengan vegetasi tepian 
berupa semak dan pepohonan kecil serta dekat 
dengan pemukiman dan sawah warga. Stasiun 3 

terletak di badan sungai yang melewati   pemukiman 
warga (6°34’47.2”S, 106°44’49,27”E, 225 m dpl) 
memiliki vegetasi tepian berupa rerumputan, semak 
dan rumpun bambu. Stasiun 4 didirikan di pertemuan 
Sungai Ciapus dan Sungai Cisadane (6°32’42.3”S, 
106°43’3.13”E, 135 m dpl) dengan vegetasi tepian 
berupa semak dan rumpun bambu.
	 Pencuplikan Sampel Gastropoda. Pengambilan 
sampel gastropoda dilakukan pada lima plot berukuran 
1 × 1 m yang didirikan secara random pada setiap 
stasiun. Sampel gastropoda dikoleksi menggunakan 
ayakan atau drag sampler yang ditarik secara 
perlahan pada bagian dasar, permukaan batu atau 
pinggiran sungai (Barkia et al. 2014). Gastropoda 
yang dapat terlihat (visual encounter) dapat langsung 
diambil menggunakan tangan (Cameron dan Down 
1980; Gosteli 1996; Barkia et al. 2014). Pengambilan 
sampel di setiap plot dibatasi selama 15 menit pada 
daerah dangkal dengan rentang kedalaman 15-150 cm.  
Sampel yang diperoleh dibersihkan dari kotoran atau 
substrat, disortir dan ditempatkan Jenis dalam plastik 
sampel yang berbeda. Sampel kemudian diidentifikasi 
di laboratorium Biosistematika dan Ekologi Hewan 
Departemen Biologi, Institut Pertanian Bogor.
	 Pengukuran Parameter Lingkungan. Parameter 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel gastropoda pada 4 
stasiun (Sumber map: UTM Geomap; Peta Tematik 
Indonesia)

Tabel 1. Parameter lingkungan di setiap stasiun pengamatan

Stasiun Ketinggian (mdpl) Suhu air 
(°C)

Suhu udara
 (°C)

pH Substrat Arus (m/s) Lebar sungai (m) Kekeruhan* Vegetasi

1
2
3
4

717
323
225
135

20,7
24,7
26,2
27,4

23,0
27,7
26,9
31,3

5
5
5
5

Batu
Pasir berbatu
Pasir berbatu
Pasir berbatu

5,41
7,10
5,33

14,60

±39
±12
±9
±23

-
+

++
+++

-
+

++
+++



D	 = dominansi simpson
ni	 = jumlah individu tiap spesies
N	 = jumlah individu seluruh spesies

	 Uji diversity t-test digunakan untuk mengetahui 
perbedaan signifikansi diversitas antar stasiun. 
Kluster analisis menggunakan indeks Bray Curtis 
dilakukan untuk mengambarkan hubungan antar 
stasiun berdasarkan kesamaan komposisi jenis. 
Proses analisis data menggunakan program PAST 
ver. 4.03 (Hammer et al. 2001),
	
	 HASIL

	 Sebanyak 587 individu gastropoda dikoleksi 
dalam penelitian ini dan diidentifikasi ke dalam 7 
jenis (Tabel 2). Stasiun 2 mencatat jumlah individu 
dan jenis gastropoda terbanyak dengan 277 individu 
dari 6 jenis-jenis, sedangkan jenis stasiun 1 dengan 
30 individu dan 1 jenis sebagai yang paling sedikit. 
jenis Tarebia granifera menjadi jenis-jenis terbanyak 
ditemukan di stasiun 2 (154 individu) sekaligus di 
dalam penelitian ini (329 individu). Glyptophysa 
stagnalis hanya ditemukan di stasiun 1 sebanyak 
30 individu, sedangkan Filopaludina javanica dan 
Pomacea canaliculate jenis menjadi jenis yang paling 
sedikit ditemukan dengan 9 dan 6 individu.
	 Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
menggunakan Jacknife Indeks, jumlah jenis yang 
ditemukan di lapangan bernilai 7. Nilai Indeks Jacknife 
yang sama dengan jumlah jenis-jenis yang ditemukan 
dalam survey lapangn mengindikasikan ketelitian 
sampling yang tinggi.
	 Berdasarkan Tabel 2, kemerataan dan dominansi 
jenis teramati berbeda antar stasiun survey. Nilai 
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lingkungan yang diukur meliputi ketinggian (mdpl), 
suhu, dan kelembaban menggunakan beberapa alat 
meliputi GPS-Garmin, termoeter digital dan Lutron. 
Parameter lingkungan lainnya yang dicatat termasuk 
tipe substrat dengan pengamatan visual, lebar sungai 
dengan pencocokan data citra satelit (Google earth 
ver. 2019), kekeruhan dengan secchi disc, dan arus air 
dengan menggunakan laying arus. Vegetasi di sekitar 
stasiun survey diidentifikasi dengan melakukan 
pengamatan langsung dan didokumentasikan untuk 
dikonfirmasi lebih lanjut. Setiap stasiun pengambilan 
sampel didokumentasikan dengan kamera.
	 Identifikasi Sampel. Keanekaragaman gastropoda 
dihitung menggunakan indeks keanekaragaman 
Shannon-Wiener (H’).

H`= -∑ Inni ni
N N( () )

D = ∑
2ni

N( )

e = H’ / InS

H’	= indeks keanekaragaman
ni	 = jumlah individu setiap spesies
N	 = jumlah individu seluruh spesies

	 Dan nilai keseragaman kelimpahan setiap jenis-
jenis dihitung menggunakan indeks kemerataan (e).

e	 = indeks keseragaman jenis
H’	= indeks keanekaragaman jenis
S	 = jumlah jenis organisme

	 Indeks dominansi suatu jenis dihitung dengan 
indeks dominansi Simpson (D).

Tabel 2. Daftar jenis gastropoda beserta kelimpahannya di Sungai Ciapus

Jenis Total

9
24
30
6

174
329
15

587
7

Stasiun
1 2 3 4

Filopaludina javanica (von dem Busch, 1844)
Melanoides tuberculata (Muller, 1774)
Glyptophysa stagnalis (E.von Martens, 1897)
Pomacea canaliculata (Lamarck, 1822)
Sulcospira testudinaria (von dem Busch, 1842)
Tarebia granifera (Lamarck, 1816)
Mieniplotia scabra (Muller, 1774)
Total jumlah individu
Total jumlah jenis
Indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’)
Indeks kemerataan (e)
Indeks dominansi Simpson (D)

 
 
30
 
 
 
 

30,00
1,00
0,00
1,00
1,00

2
7
 
2

107
154

 5
277,00

6,00
0,93
0,42
0,46

 7
3
 
3

46
122

 
181,00

5,00
0,88
0,48
0,52

 
14
 
1

21
53
10

99,00
5,00
1,22
0,68
0,36



keanekaragaman dan kemerataan tertinggi tercatat di 
stasiun 4 (H’ = 1,22 dan e = 0,68), sehingga dominansi 
jenis cukup kecil di stasiun tersebut (D = 0,36). 
	 Stasiun 1 sangat berbeda secara nyata dibandingkan 
dengan seluruh stasiun lainnya (P<0.0001), sementara  
stasiun 4 berbeda nyata dengan stasiun 2 dan 3 
(P<0,01) (Tabel 3). Stasiun 2 dan 3 secara statistik 
sama dalam hal keragaman jenis gastropodanya. Hal 
ini lebih lanjut diperkuat dengan posisi stasiun 2 dan 
3 yang berada dalam klad yang sama (Gambar 2) 
yang mengindikasikan bahwa komposisi jenis-jenis 
di stasiun 2 dan 3 signifikan kesamaannyajenis. Klad 
tersebut selanjutnya berhubungan dengan stasiun 4 dan 
terakhir dengan stasiun 1, mengindikasikan stasiun 1 

sebagai yang terbesar perbedaan komposisi jenisnya 
dengan ketiga stasiun lainnya. 
	 Berdasarkan parameter lingkungan yang diukur, 
stasiun 1 sangat berbeda dengan stasiun lainnya. 
Stasiun 1 memiliki suhu air dan udara terendah (tair = 
20,7°C dan tudara = 23°C), terutama jika dibandingkan 
dengan stasiun 4 (tair = 27,4°C dan tudara = 31,3°C). 
Stasiun 1 berada pada ketinggian 717 mdpl, lebih tinggi 
dari stasiun 4 yang berada pada 135 mdpl. Substrat 
pada masing-masing stasiun didominasi oleh pasir 
berbatu. pH rata-rata setiap lokasi adalah 5, dengan 
kondisi air yang semakin keruh seiring dengan makin 
ramainya pemukiman warga disekitar stasiun.

Tabel 3. Perbandingan nilai diversity t-test gastropoda antar stasiun 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

t: -18,94; df:277; p:6,70 10-52

t: -13,23; df:181; p:2,07 10-28

t: -16,49; df:99; p:3,94 10-30

t: 0,66; df: 363,38; p:0,51
t: -3,24; df: 192,34; p:0,01 t: -3,45; df:237,72; p:0,001

St 1
St 2
St 3
St 4

Gambar 2. Analisis kluster antar stasiun berdasarkan similaritas komposisi jenis gastropoda

Gambar 3. Tiga jenis gastropoda yang ditemukan di Sungai Ciapus, (A) Tarebia granifera, (B) Sulcospira testudinaria, dan (C) 
Glyptophysa stagnalis

1 cm

A B C

1 cm 1 cm
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PEMBAHASAN

Jumlah gastropoda yang ditemukan pada masing-
masing stasiun berbeda. Sedikitnya jenis gastropoda 
yang ditemukan pada stasiun satu di hulu Sungai Ciapus 
kemungkinan dipengaruhi oleh kegiatan penambangan 
pasir   di wilayah ini. Keberadaan penambangan pasir 
merusak habitat mayoritas gastropoda sungai. Pasir 
yang dikeruk secara terus menerus juga menyebabkan 
gastropoda tidak dapat hidup di wilayah aliran sungai. 
Sehingga pada akhirnya moluska-moluska kecil akan 
bergerak menjauh dan menempati patch air yang 
tersebar di sekitar wilayah sungai. Jenis Glyptophysa 
stagnalis menjadi satu-satunya jenis yang ditemukan 
di stasiun ini. Jenis-jenis Sulcospira testudinaria, 
Melanoides tuberculata, Tarebia granifera dan 
Pomacea canaliculata ditemukan di seluruh stasiun 
lainnya. Jenis Filopaludina javanica ditemukan 
di stasiun 2 dan 3, sedangkan Mieniplotia scabra 
tercatat di stasiun 2 dan 4. Sedangkan Pomacea spp.
memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik di 
Indonesia (Joshi et al. 2017) sehingga dianggap 
sebagai organisme invasif air tawar terburuk di dunia 
(GISD 2017). Jenis Pomacea spp. dilaporkan tidak 
dapat bertahan pada suhu dingin (Florida DOACS 
2002) sehingga menjadi penjelasan mengapa jenis 
ini tidak ditemukan pada Stasiun 1 meskipun bersifat 
invasive.

Mayoritas jenis gastropoda yang ditemukan seperti 
Melanoides tuberculata, Pomacea canaliculata, 
Filopaludina javanica, Sulcospira terstudinaria, 
dan Tarebia granivera sebelumnya juga ditemukan 
di Sungai Ciliwung dan Cisadane (Marwoto dan 
Isnaningsih 2014). Kedua sungai ini terhubung dengan 
Sungai Ciapus yang secara geografis terletak pada 
dataran yang lebih tinggi, sehingga kondisi ekologis 
ketiga sungai ini tidak begitu berbeda. Kondisi sungai 
yang saling bermuara ini juga memungkinkan jenis 
gastropoda diatas untuk menyebar diketiga sungai ini. 
Filopaludina javanica, Melanoides tuberculata, dan 
Sulcospira terstudinaria juga ditemukan di beberapa 
danau kecil di Jakarta dan Jawa Barat (Mujiono et al. 
2019), keberadaan gastropoda pada danau di kedua 
lokasi ini dipengaruhi oleh dua sungai besar yang 
disebutkan sebelumnya, yaitu Sungai Ciapus yang 
terletak di wilayah Jawa Barat dan Cisadane di Jakarta. 
Gastropoda yang berasal dari hulu dapat menyebar 
mengikuti arus sungai yang saling terhubung dan 
kemudian berkembang di wilayah danau dengan 
kondisi habitat yang sesuai dengan preferensi 
jenis tersebut. Filopaludina javanica sebelumnya 
tercatat dari Kalimantan dan Papua (Marwoto dan 
Nurinsiyah 2009), tersebar jauh dari daerah asalnya 
di Pulau Jawa. sementara jenis Tarebia granifera 
dilaporkan dari Sungai Pomua Palandu dan Sungai 

Toanisa di Sulawesi Tengah (Takdim dan Annawaty 
2019). Distribusi Glyptophysa stagnalis sebelumnya 
dilaporkan dari Danau Maninjau, Sumatera Barat 
(MolluscaBase 2023). Persebaran jenis ini hingga 
ke pulau lain dapat terjadi mengingat Jawa merupakan 
pusat perdagangan Indonesia, berbagai macam produk 
pertanian berasal dari Jawa. Jenis-jenis gastropoda 
yang asalnya dari Pulau Jawa dapat menyebar melalui 
produk pertanian kemudian berkembang di wilayah 
baru. Jenis yang ditemukan di dalam penelitian ini 
lebih sedikit dibandingkan dengan temuan sebelumnya 
pada situ di daerah Bogor yang berkisar dari 12-14 
jenis gastropoda (Marwoto dan Isnaningsih (2014); 
Priawandiputra et al. (2017); Mujiono et al. (2019).   
Jenis Filopaludina javanica sebelumnya teramati di 
Sungai Ciliwung (Marwoto dan Isnaningsih 2014; 
Mujiono et al. 2019) dan di beberapa situ di Jawa 
Barat (Priawandiputra 2020). Benthem-Jutting (1953, 
1956) menemukan 31 jenis gastropoda di kawasan 
Bogor, Depok dan Jakarta. Perbedaan jumlah jenis 
gastropoda yang diperoleh pada masing-masing lokasi 
sangat bergantung pada habitat, musim dan intensitas 
cahaya saat sampling berlangsung (Assuyuti et al. 
2017). Rentang waktu, metode dan luas wilayah 
wilayah sampling juga akan mempengaruhi jumlah 
gastropoda yang ditemukan. Kondisi habitat pada 
masa dilakukan peneltian akansangat berpengaruh, 
penelitian yang dilakukan Jutting pada 1956 dapat 
diasumsikan dilakukan pada kondisi habitat yang 
masih belum tercemar seperti saat ini. Berdasarkan 
catatan Jutting tersebut dapat pula ditarik kesimpulan 
bahwa terjadi penurunan jumlah jenis gastropoda dari 
tahun 1953 hingga saat ini.

Penelitian di Sulawesi tenggara  mencatat 102 
jenis, termasuk 69 yang belum teridentifikasi jenisnya 
(Purnama et al. 2019). Penelitian pada Sungai 
Pomua Palandu dan Sungai Toinasa di sekitar Danau 
Poso, Sulawesi Tengah hanya menemukan 3 jenis 
gastropoda (Takdim & Annawaty 2019). Survey di 
Batang Merangin, Jambi hanya ditemukan 3 jenis 
gastropoda (Viza 2018). Perbedaan jenis moluska 
yang ditemukan disetiap daerah terpengaruh oleh 
sejarah geologis tiap lokasi (van Benthem 1959).  
Pembentukan geologis akan membentuk tipe habitat 
yang berbeda dan secara alami akan mengeliminasi 
jenis-jenis gastropoda yang tidak dapat bertahan pada 
tipe habitat tertentu.

Kekayaan jenis gastropoda di Sungai Ciapus 
tergolong rendah, berkisar antara 0,00-1,22. Stasiun 1 
memiliki kereagaman jenis terendah (H’ = 0,00), jenis 
mengingat hanya satu jenis-jenis gastropoda khas yang 
ditemukan di sini. Hal ini mengakibatkan dominansi 
jenis menjadi tinggi (D = 1), indikasi keberadaan 
jenis yang dominan tersebut (Brower et al. 1989). 
Stasiun 4 menjadi stasiun dengan keanekaragaman 
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